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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pada masyarakat Bima di kecamatan Madapangga mengenal adanya makna

diferensial dalam percakapan mereka sehari-hari, maka setelah melihat dengan

seksama hasil analisis data yang telah diuraikan, peneliti dapat menyimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Diferensial memiliki bentuk lingual yaitu berbentuk konteks percakapan.
Konteks percakapan ini akan memperlihatkan adanya diferensial yang
memiliki penanda lingual. Diferensial ditandai dengan penandanya yang jelas
berupa bentuk negasi atau kalimat negasi.

Penggunaan diferensial dalam masyarakat Bima di kecamatan Madapangga

dipengaruhi oleh intonasi atau cara pengucapan pembicara.

. Diferensial yang terdapat dalam konteks percakapan, memiliki makna yaitu

makna tindak lokusi, tindak ilokusi, dan perlokusi. Bentuk percakapan dapat
berbentuk kata atau kalimat pernyataan atau deklaratif dan kalimat tanya atau
introgatif.

Dalam masyarakat Bima di kecamatan Madapangga pada sepuluh desa yang
dijadikan sampel penelitian ini, tidak ditemukan adanya perbedaan

penggunaan diferensial.
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5.2 Saran

Melihat adanya makna diferensial dalam percakapan bahasa Bima di
kecamatan Madapangga sebagai identitas masyarakat Bima, maka sangat
disayangkan kalau sampai terkikis oleh pengaruh bahasa-bahasa lainnya. Untuk
menghindari kekhawatiran tersebut, perlu adanya penanganan yang serius dari
masyarakat Bima itu sendiri sebagai penutur asli bahasa Bima. Sehubungan
dengan hal tersebut di atas, maka adapun saran-saran yang ingin disampaikan
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian terhadap bahasa daerah merupakan salah satu usaha pelestarian dan
pengembangannya perlu terus dilakukan baik terhadap aspek pragmatik,
semantik, maupun ilmu-ilmu lainnya.

2. Penelitian terhadap makna diferensial pada wilayah yang lain perlu dilakukan,
kemudian dikombinasikan dengan penelitian ini. Sehingga nantinya dalam
menentukan model pengajaran bahasa Bima sebagai muatan lokal dapat lebih
akurat.

3. Di dalam makna diferensial terdapat nilai-nilai kesopanan untuk diharapkan
tetap dipertahankan pada masyarakat Bima yang selama ini telah menjadi ciri

atau identitas suku Bima (Mbojo) itu sendiri.
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